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Peneliti menemukan pasangan yang berstatus janda di kota Banjarmasin   

menikah tanpa wali nasab yang sudah ditentukan, mereka menikah tanpa 

sepengetahuan dari wali nasabnya dikarenakan hubungan dengan orang tuanya 

renggang dan berbagai faktor lain yang membuat dirinya tidak memberitahu kedua 

orang tuanya. Dari penemuan  tersebut peneliti ingin mengetaui bagaimana 

Pendapat dari Ulama kota banjarmasin tentang wali nikah bagi janda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pendapat beberapa Ulama Kota 

Banjarmasin tentang  hukum janda menikah tanpa wali  nikah. Serta penulis ingin 

mengetahui landasan atau dasar hukum yang digunakan para ulama berdasarkan 

dari pendapat tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dan pendekatan 

mengunakan pendekatan sosiologis hukum. Lokasi penelitian berada di Kota 

Banjarmasin. Adapun subjek penelitian ada lima orang ulama, objek penelitian 

yang digunakan adalah pendapat beberapa Ulama  yang berada di Kota 

Banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

langsung  yang dilakukan penulis berupa tanya jawab. Kemudian data yang 

dikumpulkan dianalisis secara kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan lima pendapat ulama yang berpendapat tidak 

boleh. Akan tetapi dari lima informan tersebut ada dua informan yang memiliki dua 

pendapat, informan satu mengatakan tidak boleh akan tetapi beliau juga 

berpendapat boleh asal dalam keadaan darurat, sedangkan informan empat 

mengatakan tidak boleh berdasarkan  imam mazhab Syafi’i imam Hambali, imam 

Maliki, akan tetapi informan juga berpendapat yang merujuk kepada imam Abu 

Hanifah yang mengatakan boleh dengan syarat perempuan yang akan dinikahkan 

tersebut perempuan yang belum baligh , gila dan dungu. Sedangkan pendapat 

informan dua, tiga dan lima  memiliki kesamaan pendapat yang mana pada 

pendapat tersebut mengatakan tidak boleh. 

 

 


